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ABSTRAK
Pendidikan seksual merupakan pengajaran yang diberikan orang tua kepada anak mereka agar seorang anak dapat mencegah kekerasan seksual dicurigai akan terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan seksual dari orang tua pada anak usia dini terhadap kejadian sexual abuse. Metode penelitian menggunakan metode literature review, yang ditelusuri menggunakan database Google Scholar, PubMed, serta ProQuest (2016-2021) yang menemukan 11 jurnal. Hasil dari keseluruhan jurnal yang di review, menunjukan terdapat pengaruh pendidikan seksual orang tua pada anak usia dini terhadap kejadian sexual abuse.
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LITERATURE REVIEW : THE EFFECT OF PARENTAL SEXUAL EDUCATION IN EARLY CHILDHOOD ON THE INCIDENCE OF SEXUAL ABUSE

ABSTRACT
Sexual education is teaching given by parents to their children so that a child can prevent sexual violence from being suspected of occurring. This study aims to determine the effect of parental sexual education in early childhood on the incidence of sexual abuse. The research method used the literature review method, which was traced using the Google Scholar, PubMed, and ProQuest (2016-2021) databases which found 11 journals. Results from all journals reviewed, it shows that there is an effect of parental sexual education in early childhood on the incidence of sexual abuse.
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PENDAHULUAN
Kekerasan pada anak di Indonesia masih tergolong tinggi, survei nasional mengenai kekerasan terhadap anak, dilaksanakan pada tahun 2018 oleh Kementrian PPPA, menemukan bahwa 62% anak perempuan dan laki-laki mengalami lebih dari satu kekerasan dalam hidupnya. Kasus kekerasan seksual pada anak di Indonesia mengalami fluktuasi peningkatan dan penurunan kasus kekerasan seksual, tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan kasus menjadi 218 kasus dan 120 kasus yang terjadi, (KPAI, 2016). Pada 2017, jumlah anak korban kejahatan seksual mencapai 126 orang. Sedangkan pada 2018 menunjukkan sedikit penurunan menjadi 116 orang, (KPAI, 2018). Lembaga Perlindungan Sanksi dan Korban (LPSK) melaporkan bahwa kasus kekerasan seksual pada anak terus menigkat. Pada tahun 2019 ditemukan bahwa ada 350 kasus, jumlah ini meningkat sebanyak 70% dibandingkan dengan kasus sebelumnya. Hal ini menunjukan anak mendapat perlindungan dari semua pihak.
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Meningkatnya kasus tersebut erat kaitannya dengan pengetahuan pendidikan seksual pada anak yang masih kurang di peroleh dari orang tua. Menurut Abdullah Nashih Ulwan (dalam Madani, 2014) pendidikan seks adalah upaya pengajaran, penyadaran, dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri, dan perkawinan. Masyarakat masih berpikir bahwa pendidikan seksual tabu untuk di bicarakan (Sciaraffa, 2011). Rendahnya kesadaran orangtua dalam memberikan perlindungan kepada anak, menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya kasus penyimpangan seks, seperti sexual abuse (Esohe, 2015).
Dampak terjadinya kekerasan seksual pada anak seperti pasca-trauma stress disorder, kecemasan, penyakit jiwa lain termasuk gangguan kepribadian dan gangguan identitas disosiatif, kecenderungan untuk reviktimisasi di masa dewasa, bulimia nervosa, bahkan adanya cedera fisik kepada anak (Levitan et al, 2003; Messman-Moore & Terri Patricia, 2000; Dinwiddie et al, 2000). Anak yang mendapat perlakuan kekerasan seksual pada dirinya akan mempunyai trauma tersendiri yang mengganggu pertumbuhan dan perkembangan mereka sebagai anak-anak (Rossa, 1999 dalam Ligina 2018).
Peran orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual sangat penting, dengan memaksimalkan perananannya sebuah keluarga akan menjadi suatu benteng yang kuat bagi anggota keluarganya dari berbagai hal buruk yang bisa saja timbul dari lingkungan sosialnya (Kohler, 2008). Salah satu metode yang dapat dilakukan orang tua adalah dengan memberikan pendidikan seksual kepada anak. Namun peran orang tua belum optimal karena pengetahuan orang tua yang masih kurang mengenai pendidikan seksual.
Perlunya dilakukan literature review karena dengan berdasarkan hasil analisisnya pendidikan seksual yang dilakukan oleh orang tua pada anak masih tergolong rendah karena kurangnya terpapar infomasi dan pengalaman yang memadahi, orang tua perlu meningkatkan hubungan antar individu yang nantinya dapat bertukar informasi dan pengalaman yang sebanyak-banyaknya serta saling mendukung dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak.

METODE
Kesatuan rangkuman data disusun dalam bentuk literature review. Menurut data penelitian menggunakan PICOS yakni guna menentukan kata kunci yang dapat menjadi acuan dalam penyusunan literature review :
a. Population : orang tua dan anak usia dini
b. Intervention : memberikan pendidikan seksual kepada anak usia dini
c. Comparation : ada dan tidaknya pengaruh pemberian pendidikan seksual pada anak usia dini
d. Output : anak dapat melidungi diri dari kekerasan seksual
e. Study design : menggunakan metode cross sectional dan quasy experiment
Hasil dari pencarian jurnal dari database Google Scholar, PubMed, dan ProQuest yang ditelusuri menggunakan rentang tahun 2016-2021, terdapat 11 jurnal, 5 jurnal dari luar negeri serta 6 jurnal dari Indonesia, desain studi yang digunakan dalam jurnal menggunakan cross sectional dan quasy experiment. Untuk

populasi dalam jurnal tersebut yakni anak usia dini dan orang tua, dalam pengumpulan data menggunakan kuesioner dan wawancara. Untuk menentukan kata kunci dalam pencarian jurnal yakni menggunakan kata pendidikan, seksual, orang tua, anak usia dini dan sexual abuse/kekerasan seksual.
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Diterima
)Artikel yang di analisis menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan jika anak mendapatkan pengajaran pendidikan seksual dari orang tua mereka dengan kejadian sexual abuse, orang tua memberikan pendidikan seksual pada anak sejak dini maka dapat memberikan pedoman untuk anak mencegah kekerasan seksual dari seseorang yang mungkin nantinya akan dicurigai sebagai pelaku kekerasan seksual. Dalam penyusunan literature review ini dituliskan secara narasi dan dalam bentuk tabel.

HASIL
Orang	tua	percaya	pendidikan	seksual	sangat	berpengaruh	dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak (Julia Rudolp, et al., 2018). Penelitian selanjutnya juga menyimpulkan dalam hasilnya yakni pemahaman dari orang tua dapat memberikan pengaruh pendidikan pencegahan kekerasan seksual pada anak, jika orang tua yang mempunyai pengetahuan luas dapat berpengaruh pada pencegahan kekerasan seksual pada anak (Elham Khoori, et al., 2020; Fredrick M. Mlekwa, et al., 2016).
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vildan, et al., (2019) dalam jurnalnya menyatakan, pendidikan seksual dari orang tua dapat berpengaruh mencegah kekerasan seksual pada anak. Artikel berikutnya menyatakan, pendidikan seksual di sekolah dari guru itu suatu hal yang penting, tetapi orang tua harus dilibatkan sehingga berpengaruh dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak (Y. Jin, et al., 2017).
Menurut Sherli, et al, (2020) dan Neni Maemunah (2016) sepakat dalam jurnalnya menyebutkan bahwa pengetahuan orang tua berpengaruh pada sikap dan pencegahan kekerasan seksual pada anak usia dini.Terdapat pengaruh signifikan pendidikan seksual terhadap kejadian dan pencegahan periku kekerasan seksual pada anak (Siti Nurbaya, et al., 2018; Endra Amalia, et al., 2018; Lilis Fatmawati, 2016; Mimin Ninawati, 2018).

PEMBAHASAN
1. Gambaran Pendidikan Seksual pada Anak Usia Dini
Menurut Ilmawati (2014), seorang psikolog, pemerhati masalah anak dan remaja di antara pokok-pokok pendidikan seksual yang bersifat praktis, yang perlu diaplikasikan dan diajarkan kepada anak, sebagai berikut : Pertama (1), menanamkan rasa malu pada anak. Rasa malu harus ditanamkan kepada anak sejak dini. Kedua (2), menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki-laki dan jiwa feminitas pada anak perempuan. Ketiga (3), memisahkan tempat tidur anak. Usia antara 7-10 tahun merupakan usia saat anak mengalami perkembangan yang cepat. Keempat (4), mengenalkan waktu berkunjung (meminta izin dalam 3 waktu). Tiga ketentuan waktu yang tidak diperbolehkan anak-anak untuk memasuki ruangan (kamar) orang dewasa terkecuali meminta izin terlebih dulu yakni: sebelum shalat subuh, saat tengah hari, dan setelah shalat isya. Kelima (5), mengajari menjaga kebersihan alat kelamin. Mengajari anak untuk menjaga kebersihan alat kelamin agar bersih dan sehat sekaligus mengajari anak tentang najis. Anak juga harus dibiasakan untuk buang air pada tempatnya (toilet training).
2. Kejadian Sexual Abuse yang Terjadi pada Anak Usia Dini
Anak-anak di Indonesia mendapatkan perlindungan yang khusus dan serta memiliki perlindungan hukum dari KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia), (KPAI, 2014). Kasus kekerasan seksual pada anak di Indonesia mengalami fluktuasi peningkatan dan penurunan kasus kekerasan seksual, tahun 2015 dan 2016 mengalami penurunan kasus menjadi 218 kasus dan 120 kasus yang terjadi, (KPAI, 2016). Pada 2017, jumlah anak korban kejahatan seksual mencapai 126 orang. Sedangkan

pada 2018 menunjukkan sedikit penurunan menjadi 116 orang, (KPAI, 2018). Lembaga Perlindungan Sanksi dan Korban (LPSK) melaporkan bahwa kasus kekerasan seksual pada anak terus menigkat. Pada tahun 2019 ditemukan bahwa ada 350 kasus, jumlah ini meningkat sebanyak 70% dibandingkan dengan kasus sebelumnya.
Hal ini menunjukan anak mendapat perlindungan dari semua pihak. Tetapi jika seorang anak sampai mengalami kejadian kekerasan seksual tersebut maka akan mengalami dampak buruk bagi pertumbuhan dan perkembangannya kelak. Dampak buruk kekerasan seksual pada anak antara lain depresi, gangguan stres pascatrauma, kegelisahan, kecenderungan untuk menjadi korban lebih lanjut pada masa dewasa, dan dan cedera fisik untuk anak di antara masalah lainnya. Pelecehan seksual oleh anggota keluarga adalah bentuk inses, dan dapat menghasilkan dampak yang lebih serius dan trauma psikologis jangka panjang, terutama dalam kasus inses orangtua (Wahyuni, 2016).
Jika seorang anak sampai mengalami kejadian kekerasan seksual tersebut maka akan mengalami efek negatif adalah Kerusakan Psikologi, seperti Pengkhianatan (Betrayal), Trauma secara seksual (Traumatic sexualization), Merasa tidak berdaya (Powerlessness), Stigmatisasi, Gangguan Stres Pasca Trauma (Post Traumatic Stress Disorder / PTSD). Dampak lain yang ditimbulkan adalah Kerusakan fisik seperti Cedera, Infeksi, Kerusakan Neurologis yang dapat menganggu masa pertumbuhan dan perkembangannya kelak.
3. Pengaruh Pendidikan Seksual dari Orang Tua Terhadap Kejadian
Sexual Abuse
Penelitian yang dilakukan oleh Syerli & Feriani (2020), menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang pendidikan seksual pada anak usia dini dengan perilaku pencegahan kekerasan seksual pada anak, jadi dapat disimpulkan hal ini berpengaruh jika orang tua memberikan pendidikan seksual pada anak sejak mereka berusia dini dapat mencegah kejadian sexual abuse pada anak usia 3-6 tahun (Maemunah, Yudiernawati & Pertiwi, 2016).
Pendidikan seksual berpengaruh signifikan terhadap kejadian kekerasan seksual pada anak (Amalia, Afdila, Andriani, 2018). Disarankan pendidikan seksual juga diterapkan sebaiknya dari orang tua (Nurbaya & Qasim, 2018). Upaya penanganan yang harus dilakukan antara lain dengan memberikan pendidikan seks sejak dini ketika anak mulai bertanya tentang perbedaan jenis kelamin. Orang tua lebih meningkatkan pengetahuan dan berperan aktif mendidik anaknya untuk mencegah kekerasan seksual (Fatmawati & Maulana, 2016; Ninawati & Handayani, 2018). Karena itu, lindungi anak-anak sejak dini dengan membekali mereka pendidikan mengenai seksual dengan cara yang tepat (Jatmikowati, et al, 2015).
Pendidikan seksual jika tidak diberikan kepada anak mereka, maka akan menimbulkan dampak negatif. Sedikit orang tua yang mencoba mengajar Anak-anak mereka tentang seksualitas

menggunakan pendekatan jera yang memberikan hasil negatif. Faktor- faktor inilah yang mendorong anak-anak untuk melakukannya bergantung pada teman sebaya dan media untuk informasi tentang seksualitas yang menyebabkan pelecehan seksual mereka. Studi tersebut menunjukkan kebutuhannya untuk intervensi budaya yang tepat dalam melibatkan orang tua dalam pendidikan seksualitas dalam mencegah anak-anak dari CSA (Child Sexual Abuse) (Markwei, 2019).
Sangat disayangkan, orang tua masih ragu dalam menyampaikan pendidikan seksual. Alasannnya karena sebagian besar orang tua tidak mampu memberikan seksualitas pendidikan kepada anak-anak mereka karena tabu dan kepercayaan sosial tentang pendidikan seksualitas. Orang tua memandang anak-anak sebagai aseksual atau 'lugu secara seksual' dan percaya bahwa diam dan ketidaktahuan akan menjadi cara terbaik untuk menangani seksualitas anak-anak mereka, karena pendidikan seksual berbasis sekolah dan “anak-anak yang terlalu mendidik adalah alasan pergaulan bebas dalam masyarakat Barat”. Alih- alih pendidikan pencegahan kekerasan seksual pada anak berbasis sekolah, strategi pencegahan alternatif untuk melindungi anak melibatkan pendidikan orang dewasa hadir di lingkungan anak yang paling penting, orang tua atau pengasuhnya. Orang tua dan pengasuh berada dalam posisi yang ideal untuk membantu secara efektif dalam pencegahan eksploitasi seksual. Alasan utama untuk menargetkan orang tua adalah bahwa rumah adalah yang paling dekat tingkat ekologi anak (McCoy, Torres, & Gardner, 2020).
Beberapa faktor yang saling berhubungan dapat mempengaruhi kekerasan seksual pada anak, yang masing-masing harus dipertimbangkan dalam upaya pencegahan. Pada tingkat individu, ras, jenis kelamin, kemampuan, pengetahuan, dan tingkat perkembangan serta usia dapat berdampak pada risiko seorang anak mengalami pelecehan seksual. Keluarga, profesional, dan pelaku dalam sistem mikro anak dapat secara langsung memengaruhi pengalaman anak dengan pelecehan seksual, dan mereka mungkin terpengaruh oleh ekosistem yang dapat mencakup elemen-elemen seperti media dan kurikulum. Masing-masing lingkungan pengaruh ini dapat dipengaruhi oleh sistem makro, termasuk kepercayaan dan praktik budaya seputar ras, gender, seksualitas, kekuasaan, dan keadilan (Emily Martinello, 2019).
Konseling merupakan alat yang efektif dalam meningkatkan self- efficacy orang tua terhadap pelecehan seksual anak. Kesadaran tentang pelecehan seksual anak dan pencegahannya harus ditingkatkan di masyarakat melalui program pelatihan yang efektif (Navaei, Kamrani, Farid, et al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi parenting dapat mengurangi tingkat bentuk kekerasan tertentu terhadap anak, serta mendorong interaksi orang tua-anak yang positif (Amalee McCoy, 2020). Komunikasi tentang seksual dari orang tua kepada anak menghasilkan transmisi harapan keluarga, nilai-nilai sosial, dan strategi pengurangan risiko kekerasan seksual. Peran orang tua

yang penting dalam komunikasi seksual dibangun sejak dini dan ditindaklanjuti oleh pengaruh di luar rumah (Flores & Barosso, 2018). Penyuluhan pendidikan kekerasan seksual pada orang tua guna menambah wawasan orang tua sehingga dapat berperan aktif mencegah perilaku kekerasan, dan diharapkan peran peran aktif instansi pendidikan dan peneliti selanjutnya untuk sering melakukan peyuluhan kepada masyarakat (Syerli, et al.,2020).
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